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Pendahuluan

Pendidikan karakter menjadi salah satu aspek
fundamental dalam membangun generasi yang tidak
hanya memiliki kemampuan intelektual, tetapi juga
memiliki moral, spiritual, dan kepribadian yang baik.
Perkembangan zaman yang ditandai oleh globalisasi,
kemajuan teknologi, serta perubahan sosial yang cepat
memberikan tantangan besar terhadap pembentukan
karakter generasi muda. Berbagai pengaruh lingkungan
dapat menyebabkan terjadinya pergeseran nilai moral
apabila tidak diimbangi dengan pembinaan karakter
yang kuat. Dalam konteks masyarakat Indonesia yang
mayoritas beragama Islam, nilai-nilai keislaman
menjadi salah satu landasan penting dalam membentuk
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individu yang memiliki keimanan, ketakwaan, serta
akhlak mulia. Nilai keislaman yang mencakup aspek
akidah, ibadah, dan akhlak tidak hanya berfungsi
sebagai pedoman hubungan manusia dengan Allah
SWT, tetapi juga menjadi dasar dalam membangun
perilaku sosial yang positif dalam kehidupan sehari-
hari.

Panti asuhan sebagai lembaga kesejahteraan
sosial memiliki peran strategis dalam memberikan
pengasuhan, pendidikan, dan pembinaan karakter bagi
anak-anak yang berasal dari berbagai latar belakang
sosial dan ekonomi. Anak-anak yang berada di panti
asuhan tidak hanya membutuhkan pemenuhan
kebutuhan fisik, tetapi juga membutuhkan pembinaan
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mental dan spiritual agar mampu berkembang menjadi
individu yang mandiri dan berkarakter. Panti Asuhan
Ridha Muhammadiyah Enrekang merupakan salah satu
lembaga sosial yang berupaya mengintegrasikan nilai-
nilai keislaman dalam proses pembinaan anak asuh.
Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat
tantangan, seperti keberagaman latar belakang anak
asuh, perbedaan tingkat pemahaman agama, serta
kebutuhan akan metode pembinaan yang sesuai dengan
perkembangan anak. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya kesenjangan antara tujuan ideal pembinaan
karakter religius dengan proses implementasi nilai
keislaman yang berlangsung di lingkungan panti
asuhan.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa peran pengasuh memiliki pengaruh penting
dalam pembentukan karakter religius anak asuh melalui
keteladanan, pembiasaan ibadah, pemberian nasihat,
dan pembinaan akhlak. Penelitian Siti Nurkhotimah
(2019) mengenai peran pengasuh dalam membentuk
karakter religius di panti asuhan menunjukkan bahwa
pengasuh memiliki peran aktif melalui kegiatan
keagamaan dan pembiasaan perilaku positif. Penelitian
Rois Mustaghfirun Nashrullah (2023) juga menjelaskan
bahwa pembinaan karakter religius anak asuh dapat
dilakukan melalui berbagai kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan secara konsisten. Secara teoritis,
pembentukan karakter religius dapat dipahami melalui
teori pendidikan karakter Islam yang menekankan
pentingnya proses habituasi, keteladanan, dan
pembinaan moral. Selain itu, teori pembelajaran sosial
Bandura menjelaskan bahwa individu dapat
membentuk perilaku melalui proses mengamati dan
meniru lingkungan sekitarnya, termasuk perilaku yang
ditunjukkan oleh pengasuh.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian
mengenai implementasi nilai-nilai keislaman oleh
pengasuh dalam membentuk karakter religius anak
asuh di Panti Asuhan Ridha Muhammadiyah Enrekang.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih
banyak membahas peran pengasuh secara umum dalam
pembentukan karakter religius, penelitian ini secara
khusus mengkaji bagaimana proses penerapan nilai
keislaman dilakukan melalui kegiatan pembinaan,
strategi pengasuhan, bentuk keteladanan, serta faktor
pendukung dan penghambat yang ditemukan dalam
lingkungan panti asuhan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif untuk memperoleh
gambaran mendalam mengenai pengalaman, praktik,
dan proses pembinaan yang dilakukan oleh pengasuh.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai praktik implementasi nilai keislaman dalam
konteks lembaga sosial berbasis keagamaan. Urgensi
penelitian ini didasarkan pada pentingnya penguatan

pendidikan karakter religius bagi anak-anak yang
berada dalam lingkungan pengasuhan alternatif. Panti
asuhan tidak hanya berfungsi sebagai tempat
pemenuhan kebutuhan dasar anak, tetapi juga memiliki
tanggung jawab dalam membangun fondasi moral dan
spiritual yang akan memengaruhi kehidupan anak di
masa mendatang. Implementasi nilai-nilai keislaman
yang dilakukan secara terarah dan berkelanjutan dapat
menjadi salah satu upaya dalam membentuk anak yang
memiliki keimanan kuat, akhlak baik, kedisiplinan, serta
rasa tanggung jawab sosial. Penelitian mengenai Panti
Asuhan Ridha Muhammadiyah Enrekang memiliki
signifikansi karena dapat memberikan gambaran nyata
mengenai praktik pembinaan karakter religius pada
lembaga sosial Islam di tingkat lokal. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan
pengembangan bagi pihak panti, pengasuh, serta

lembaga terkait dalam meningkatkan kualitas
pembinaan anak asuh.
Berdasarkan fenomena dan permasalahan

tersebut, penelitian mengenai implementasi nilai-nilai
keislaman dalam upaya pembentukan karakter religius
di Panti Asuhan Ridha Muhammadiyah Enrekang
penting untuk dilakukan. Panti Asuhan Ridha
Muhammadiyah Enrekang merupakan lembaga
kesejahteraan sosial anak yang berada di bawah
naungan Persyarikatan Muhammadiyah Kabupaten
Enrekang dan memiliki peran dalam memberikan
pengasuhan, perlindungan, serta pembinaan terhadap
anak-anak yatim, piatu, yatim piatu, dan anak dari
keluarga kurang mampu. Selain memenuhi kebutuhan
dasar anak, panti asuhan ini juga menjadi lingkungan
pembinaan keagamaan melalui berbagai kegiatan
seperti shalat berjamaah, pembelajaran Al-Qur’an,
pengajian, serta pembinaan akhlak Islami guna
membentuk karakter religius anak asuh. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi
nilai-nilai keislaman yang dilakukan oleh pengasuh
dalam membentuk karakter religius anak asuh,
mengetahui  peran  pengasuh  dalam  proses
pembentukan karakter melalui penerapan nilai-nilai
Islam, serta mengetahui dampak dari implementasi nilai
keislaman terhadap perkembangan karakter religius
anak asuh. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif,
penelitian ini berupaya menggambarkan secara
mendalam proses pembinaan yang berlangsung di Panti
Asuhan Ridha Muhammadiyah Enrekang sehingga
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
kajian pendidikan Islam, pendidikan karakter, dan
pengelolaan lembaga kesejahteraan sosial berbasis
keagamaan.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang
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bertujuan untuk memahami dan menggambarkan
secara mendalam implementasi nilai-nilai keislaman
oleh pengasuh dalam membentuk karakter religius anak
asuh di Panti Asuhan Ridha Muhammadiyah Enrekang.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
berfokus pada proses, pengalaman, serta makna yang
diberikan oleh informan terhadap fenomena sosial yang
diteliti. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
memperoleh informasi secara langsung mengenai
bentuk pembinaan, strategi pengasuhan, serta aktivitas
keagamaan yang diterapkan dalam lingkungan panti
asuhan. Penelitian deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran secara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai pelaksanaan nilai-nilai keislaman
tanpa melakukan manipulasi terhadap objek penelitian.
Data penelitian diperoleh melalui teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang kemudian dianalisis
untuk memperoleh pemahaman mengenai proses
pembentukan karakter religius anak asuh.

Penelitian ini dilaksanakan di Panti Asuhan
Ridha Muhammadiyah Enrekang yang berlokasi di
Kelurahan  Juppandang, Kecamatan Enrekang,
Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan. Pemilihan
lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa
panti asuhan tersebut merupakan lembaga sosial
berbasis keagamaan yang memiliki program pembinaan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari anak asuh.
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara dengan pengasuh, pengurus, anak
asuh, dan alumni panti asuhan mengenai proses
implementasi nilai keislaman dan pembentukan
karakter religius. Sementara itu, data sekunder
diperoleh melalui dokumen pendukung seperti
program  kegiatan, arsip administrasi, laporan
pembinaan, serta literatur yang berkaitan dengan
pendidikan karakter dan nilai keislaman. Pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara semi-struktural,
observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh
informasi yang mendalam dan relevan.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
model analisis data kualitatif Miles dan Huberman yang
meliputi tiga tahapan utama, yaitu kondensasi data,
penyajian data, serta penarikan dan verifikasi
kesimpulan. Pada tahap kondensasi data, peneliti
melakukan  pemilihan, pengelompokan, dan
penyederhanaan data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi agar sesuai
dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan
dalam bentuk uraian deskriptif yang memudahkan
peneliti memahami hubungan antar temuan penelitian.
Tahap terakhir dilakukan dengan menarik kesimpulan
berdasarkan hasil analisis yang telah diverifikasi secara
berkelanjutan. Untuk menjamin keabsahan data,
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dengan

membandingkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi dari berbagai sumber informan. Melalui
proses tersebut, penelitian diharapkan mampu
menghasilkan data yang valid dan menggambarkan
secara objektif implementasi nilai-nilai keislaman dalam
pembentukan karakter religius anak asuh di Panti
Asuhan Ridha Muhammadiyah Enrekang.

Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
Panti Asuhan Ridha Muhammadiyah Enrekang melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi, ditemukan
bahwa implementasi nilai-nilai keislaman oleh
pengasuh telah menjadi bagian utama dalam sistem
pembinaan anak asuh. Hasil wawancara dengan
pengelola dan pengasuh menunjukkan bahwa nilai
keislaman yang diterapkan mencakup aspek akidah,
ibadah, dan akhlak. Data observasi memperlihatkan
bahwa anak asuh mengikuti kegiatan keagamaan secara
rutin, seperti shalat berjamaah lima waktu, pengajian
setelah Maghrib, dan pembelajaran Al-Qur’an.
Dokumentasi berupa jadwal kegiatan harian panti juga
memperkuat temuan bahwa pembinaan keagamaan
dilakukan secara terstruktur. Temuan ini menunjukkan
bahwa implementasi nilai keislaman tidak hanya
diberikan melalui penyampaian materi agama, tetapi
melalui pembiasaan dan lingkungan religius yang
mendukung proses internalisasi nilai dalam kehidupan
sehari-hari anak asuh.

Interpretasi  terhadap  temuan  penelitian
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi nilai-
nilai keislaman di Panti Asuhan Ridha Muhammadiyah
Enrekang dipengaruhi oleh konsistensi pengasuh dalam
menerapkan metode pembiasaan dan keteladanan.
Pengasuh tidak hanya berperan sebagai penyampai
ajaran agama, tetapi juga sebagai figur yang
memberikan contoh nyata dalam perilaku religius.
Berdasarkan hasil wawancara, pengasuh
menyampaikan bahwa pembentukan karakter anak
dilakukan melalui kegiatan sederhana seperti
membiasakan shalat tepat waktu, menjaga kebersihan,
berkata sopan, dan bertanggung jawab terhadap tugas
harian. Hasil observasi menunjukkan bahwa pengasuh
turut hadir dalam kegiatan ibadah sehingga anak asuh
dapat melihat secara langsung praktik nilai-nilai Islam.
Hal tersebut sejalan dengan teori pendidikan Islam Al-
Ghazali yang menjelaskan bahwa pembentukan
karakter tidak cukup melalui pengetahuan, tetapi
membutuhkan pembiasaan dan pengalaman langsung
agar nilai dapat melekat dalam diri seseorang.

Temuan penelitian ini memiliki keterkaitan
dengan konsep religiusitas Glock dan Stark yang
menjelaskan bahwa karakter religius terdiri atas
beberapa dimensi, yaitu dimensi keyakinan, praktik

keagamaan, pengalaman keagamaan, pengetahuan
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agama, dan konsekuensi perilaku. Implementasi nilai
akidah yang dilakukan pengasuh di Panti Asuhan Ridha
Muhammadiyah Enrekang menunjukkan adanya
penguatan dimensi keyakinan melalui nasihat agama,
pengajian, dan pembinaan keimanan. Sementara itu,
pelaksanaan shalat berjamaah dan kegiatan membaca
Al-Qur'an menunjukkan penguatan dimensi praktik
keagamaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan
pengasuh, anak asuh diarahkan agar memahami bahwa
ibadah bukan hanya kewajiban, tetapi kebutuhan
spiritual. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa
sebagian besar anak asuh telah mampu melaksanakan
ibadah secara mandiri tanpa selalu mendapatkan arahan
dari pengasuh. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
nilai agama mulai mengalami proses internalisasi dalam
kehidupan anak asuh.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu,
hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mahfud (2023) yang
menemukan bahwa pembinaan nilai keislaman melalui
lingkungan pendidikan Islam mampu membentuk
karakter religius peserta didik. Namun, penelitian ini
memiliki perbedaan karena dilakukan dalam konteks
lembaga pengasuhan sosial, bukan lembaga pendidikan
formal. Panti Asuhan Ridha Muhammadiyah Enrekang
menunjukkan bahwa proses pembentukan karakter
religius berlangsung melalui hubungan intensif antara
pengasuh dan anak asuh dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, penelitian ini memperlihatkan bahwa faktor
keteladanan pengasuh menjadi unsur penting yang
membedakan pembinaan di panti asuhan dengan
lingkungan  pendidikan  lainnya. = Berdasarkan
dokumentasi kegiatan panti, pembinaan tidak hanya
dilakukan dalam bentuk kegiatan keagamaan, tetapi
juga melalui aktivitas sosial dan pembentukan
kemandirian anak asuh.

Analisis mendalam terhadap hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran pengasuh menjadi faktor
utama dalam keberhasilan pembentukan karakter
religius anak asuh. Pengasuh menjalankan berbagai
peran, yaitu sebagai pendidik, pembimbing, motivator,
dan teladan. Berdasarkan wawancara dengan anak
asuh, pengasuh sering memberikan arahan ketika anak
mengalami kesulitan dalam memahami bacaan shalat
atau menjalankan aturan panti. Hasil observasi juga
menunjukkan adanya hubungan interpersonal yang
baik antara pengasuh dan anak asuh, sehingga proses
pembinaan berlangsung dalam suasana kekeluargaan.
Temuan ini sesuai dengan teori pembelajaran sosial
Albert Bandura yang menyatakan bahwa individu
belajar melalui proses pengamatan terhadap perilaku
orang lain yang dianggap sebagai model. Dalam konteks
penelitian ini, pengasuh menjadi model utama yang
memberikan pengaruh terhadap pembentukan sikap
religius anak asuh melalui perilaku yang mereka

tampilkan setiap hari. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai keislaman
memberikan dampak positif terhadap perubahan
karakter religius anak asuh. Berdasarkan wawancara
dengan pengelola panti, terdapat perubahan perilaku
anak asuh setelah mengikuti pembinaan, terutama
dalam aspek kedisiplinan ibadah, tanggung jawab, dan
sikap sosial.

Anak asuh mengungkapkan bahwa mereka
merasa lebih dekat dengan Allah, lebih tenang, dan lebih
mampu mengendalikan perilaku. Hasil observasi
menunjukkan bahwa anak asuh mulai terbiasa
menjalankan ibadah tanpa adanya pengawasan secara
langsung dari pengasuh. Dokumentasi perkembangan
kegiatan anak asuh juga menunjukkan adanya
peningkatan keterlibatan mereka dalam kegiatan
keagamaan. Temuan ini memperlihatkan bahwa
pembinaan nilai keislaman tidak hanya menghasilkan
perubahan perilaku eksternal, tetapi juga memberikan
pengaruh terhadap perkembangan spiritual dan
emosional anak asuh.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa
keberadaan Panti Asuhan Ridha Muhammadiyah
Enrekang memiliki kontribusi penting dalam
membangun karakter religius anak melalui pendekatan
pengasuhan berbasis nilai Islam. Model pembinaan
yang diterapkan dapat menjadi contoh bagi lembaga
kesejahteraan  sosial anak  lainnya  dalam
mengintegrasikan pendidikan agama dengan pola
pengasuhan sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keberhasilan pembinaan tidak hanya ditentukan
oleh program yang dirancang, tetapi juga oleh kualitas
hubungan antara pengasuh dan anak asuh. Oleh karena
itu, peningkatan kapasitas pengasuh melalui pelatihan
pendidikan karakter, psikologi anak, dan metode
pembinaan keagamaan menjadi hal penting untuk
dipertahankan. Selain itu, dokumentasi program
pembinaan perlu terus dikembangkan agar setiap
proses perkembangan karakter anak dapat dipantau
secara sistematis.

Penelitian ini memberikan gambaran bahwa
implementasi nilai-nilai keislaman oleh pengasuh di
Panti Asuhan Ridha Muhammadiyah Enrekang telah
berjalan secara efektif dalam membentuk karakter
religius anak asuh. Integrasi antara pembiasaan ibadah,
pembinaan akhlak, keteladanan pengasuh, dan
lingkungan religius menjadi faktor utama dalam
keberhasilan proses tersebut. Berdasarkan triangulasi
data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi,
ditemukan kesesuaian antara informasi yang diberikan
informan dengan kondisi nyata di lapangan. Anak asuh
menunjukkan perubahan positif dalam aspek ibadah,
perilaku sosial, tanggung jawab, dan kemandirian.
Implikasi akhir dari penelitian ini adalah pentingnya
mempertahankan pola pengasuhan berbasis nilai Islam
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sebagai strategi pembentukan karakter generasi muda.
Panti asuhan tidak hanya menjadi tempat pemenuhan
kebutuhan dasar anak, tetapi juga menjadi ruang
pendidikan karakter yang mampu membentuk individu
beriman, berakhlak, dan siap berkontribusi dalam
masyarakat.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian = mengenai
implementasi nilai-nilai keislaman oleh pengasuh dalam
membentuk karakter religius anak asuh di Panti Asuhan
Ridha Muhammadiyah Enrekang, dapat disimpulkan
bahwa implementasi nilai-nilai keislaman telah berjalan
secara sistematis dan berkelanjutan melalui aspek
akidah, ibadah, dan akhlak yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari anak asuh. Proses pembinaan
dilakukan melalui metode pembiasaan, keteladanan,
pemberian nasihat, serta pendampingan secara
langsung oleh pengasuh. Pengasuh memiliki peran
penting sebagai pendidik, pembimbing, motivator, dan
teladan dalam membangun karakter religius anak asuh.
Penerapan nilai-nilai keislaman memberikan dampak
terhadap terbentuknya karakter religius anak asuh yang
ditunjukkan melalui meningkatnya ketaatan dalam
menjalankan ibadah, kedisiplinan dalam mengikuti
kegiatan keagamaan, pembiasaan perilaku sesuai ajaran
Islam, serta berkembangnya sikap jujur, bertanggung
jawab, dan berakhlak baik dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, Panti Asuhan Ridha Muhammadiyah
Enrekang tidak hanya berperan sebagai lembaga
pengasuhan sosial, tetapi juga sebagai lingkungan
pendidikan  Islam yang  berkontribusi  dalam
membentuk generasi yang beriman, berakhlak mulia,
dan memiliki karakter religius yang kuat.
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